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Abstract
 

Stunting is due to a lack of nutritional intake over a long period or chronically from the womb until 
the baby is born. Factors that trigger stunting include lack of access to clean water, poor sanitation 
and access to health services. Stunting awareness movement education is provided to support the 
Kubu Raya Regency government program to reduce stunting cases. The solution to the problem is 
education on the causes and effects of stunting, now and in the future. The stages of implementing 
PKM activities include planning, implementation and evaluation. The education provided has 
increased participants' understanding from 50% to 89%. 
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Edukasi gerakan sadar stunting dalam mendukung program 
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya 

 
Abstrak

 

Terjadinya stunting dikarenakan kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang lama 
atau kronik, yaitu sejak dalam kandungan hingga bayi lahir, serta faktor pemicu stunting 
antara lain kurangnya akses air bersih, sanitasi yang buruk dan akses ke tempat pelayanan 
kesehatan. Edukasi gerakan sadar stunting diberikan dalam mendukung program 
pemerintah Kabupaten Kubu Raya untuk menurunkan kasus stunting. Solusi yang 
ditawarkan dalam menghadapi masalah adalah pemberian edukasi mengenai penyebab 
dan efek stunting, sekarang dan masa akan datang. Adapun tahapan pelaksanaan 
kegiatan PkM meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Edukasi yang telah 
diberikan terbukti dapat meningkatkan pemahaman peserta dari 50% menjadi 89%.  

Kata Kunci: Edukasi; Stunting; Asupan gizi 

1. Pendahuluan 
Salah satu faktor penting bagi kemajuan suatu bangsa yaitu kualitas sumber daya 
manusianya (SDM). Kualitas SDM sangat berkaitan dengan faktor sosial, seperti 
pendidikan dan ekonomi. Kedua hal tersebut, secara tidak langsung akan berefek pada 
kesehatan seseorang. Pendidikan atau pengetahuan akan membuat seseorang untuk 
lebih memperhatikan kesehatannya dan tentunya didukung pula oleh kondisi 
perekonomian. Salah satu aspek kesehatan yaitu asupan gizi. Kurangnya asupan gizi 
yang baik kerap dikaitkan dengan kasus stunting (Arsyati, 2022; Riolina & Karyadi, 
2022). 
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Stunting adalah suatu kondisi dimana pertumbuhan anak menjadi terhambat atau 
kerdil, yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
umur (Beal et al., 2018; Prendergast & Humphrey, 2014). Terjadinya stunting 
dikarenakan kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang lama atau kronik, yaitu 
sejak dalam kandungan hingga bayi lahir (Arsyati, 2022; Dewi & Auliyyah, 2020). Selain 
itu, menurut Laili & Andriani (2019), kurangnya akses air bersih, sanitasi yang buruk 
dan akses ke tempat pelayanan kesehatan juga merupakan faktor pemicu terjadinya 
kejadian stunting. Stunting tidak hanya berefek pada kekerdilan saja, tetapi dalam 
jangka pendek akan berpengaruh terhadap kemampuan belajar dan kognitif yang 
rendah. Selain itu, dalam jangka panjang, seseorang anak dengan kasus stunting dapat 
beresiko terhadap obesitas dikemudian hari, diabetes, hipertensi dan kanker 
(Nirmalasari, 2020; Puspitasari et al., 2021). 

Besarnya efek yang ditimbulkan oleh stunting, menyebabkan pemerintah 
mencanangkan intervensi guna menangani kasus stunting, diantarnya pemberian tablet 
darah dan makanan tambahan pada ibu hamil, pemenuhan gizi, persalinan dengan 
tenaga kesehatan seperti dokter dan bidan, pemberian asi eksklusif selama enam bulan, 
pemberian makanan pendamping asi sejak enam bulan hingga anak berusia dua tahun, 
imunisasi lengkap dan pemantauan pertumbuhan balita pada posyandu serta 
penerapan hidup sehat dan bersih (Ginting et al., 2022; Nirmalasari, 2020). 

Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2021 yang dilaksanakan oleh 
Kementerian Kesehatan menyebutkan bahwa angka prevalensi stunting di Indonesia 
pada tahun 2018 sebesar 30,8 % dan tahun 2021 sebesar 24,4 %. Hal ini berarti kasus 
stunting di Indonesia telah mengalami penurunan sebesar 6,4 %. Pemerintah telah 
menargetkan untuk menurunkan stunting terus-menerus hingga 14% pada tahun 2024, 
artinya prevalensi penurunan stunting dibutuhkan 10,4 % untuk 2,5 tahun ke depan dan 
menjadi perhatian khusus oleh pemerintah di Indonesia, baik pusat maupun di daerah 
(Laili & Andriani, 2019; Syamsuri et al., 2023). 

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mencegah dan 
menurunkan kasus stunting, namun prevalensi stunting cukup tinggi dan banyak 
dijumpai di berbagai daerah di Indonesia (Riyadi & Fitriyanti, 2023). Salah satu provinsi 
di Indonesia yang mempunyai kasus stunting yang tinggi terdapat Kalimantan Barat 
yaitu 38,6 %. Hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) sangat kurus dan kurus pada bayi usia 
dua tahun pada beberapa daerah di Kalimantan Barat, seperti Kubu Raya ternyata masih 
menunjukkan kasus stunting yang cukup tinggi (Alamsyah et al., 2017; Kemenkes, 2018). 
Oleh sebab itu, kasus stunting di wilayah ini merupakan hal yang sangat perlu 
mendapat perhatian besar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencegah 
kasus atau permasalahan yang terdapat dimasyarakat yaitu melalui edukasi (Linzonia 
& Supriyono, 2021). Edukasi ini dapat diimplementasikan melalui praktik kegiatan 
pengabdian masyarakat atau PkM (Novianto & Nuraeni, 2021; Syamsuri et al., 2022). 
Beberapa hasil PkM menyebutkan bahwa edukasi stunting terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat guna mencegah terjadinya kasus stunting 
(Arsyati, 2022; Dewi & Auliyyah, 2020; Hamzah & B, 2020; Lestari & Hanim, 2020; Vinci 
et al., 2022).  

Hasil observasi diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu 
rendahnya cakupan program kehadiran posyandu, kurangnya imunisasi, kurangnya 
remaja putri yang mendapat tablet fe dan rendahnya kelas ibu hamil. Hal tersebut 
menjadi pemicu meningkatnya kasus stunting yang dihadapi oleh mitra. Metode 
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penyelesaian masalah yang dihadapi mitra yaitu pemberian edukasi mengenai stunting, 
pemberian edukasi mengenai penyebab dan efek stunting, sekarang dan masa akan 
datang. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkap di atas, maka diperlukan suatu upaya 
guna memberikan edukasi kepada masyarakat guna menurunkan kasus stunting, salah 
satunya di Kabupaten Kubu Raya. Kegiatan edukasi ini dilakukan oleh tim PKM dari 
Universitas Tanjungpura yang bekerja sama dengan Dosen Kesehatan dari ITEKES 
Muhammadiyah Kalimantan Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi 
gerakan sadar stunting dalam mendukung program Pemerintah Kabupaten Kubu Raya 
sehingga dapat menurunkan kasus stunting melalui peningkatan pengetahuan 
masyarakat berupa faktor-faktor penyebab stunting. 

2. Metode  
Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 
dengan dihadiri oleh bidan desa, kepala desa dan masyarakat yang sekitar serta dihadiri 
oleh masyarakat yang membawa anaknya yang sedang mengalami stunting. Metode 
pelaksanaan pengabdian adalah edukasi atau pendidikan masyarakat, yang dilakukan 
melalui ceramah interaktif dan tanya jawab atau diskusi kepada para peserta. Tahapan 
pelaksanaan kegiatan PKM meliputi: 

a. Tahap I merupakan tahap perencanaan, yaitu diskusi antara tim dosen pelaksana 
PkM. 

b. Tahap II yaitu pelaksanaan. Pada tahap ini, dilakukan pemberian materi terkait 
stunting, diantaranya gizi dan kesehatan, gejala dan efek yang ditimbulkan oleh 
stunting serta program yang dijalankan oleh Pemerintah Kabupaten Kubu Raya. 

c. Tahap III yaitu evaluasi, yang merupakan tahap untuk mengetahui pengetahuan 
akhir dan keberhasilan kegiatan PkM setelah pemberian edukasi. Pada tahap ini, 
instrumen yang digunakan adalah pre-test, keaktifan dan post-test. Analisa 
keberhasilan dilakukan dengan cara melihat perbandingan hasil pre-test dan post-
test. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan PkM dilakukan pada hari Selasa, tanggal 27 Juni 2023 di aula kantor lurah Desa 
Lingga Kecamatan Sei Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. Mitra pada kegiatan ini yaitu 
bapak lurah dan jajarannya, bidan desa, ibu PKK, kader posyandu dan ibu yang 
anaknya menderita stunting. Hal ini dikarenakan Pemprov Kalimantan Barat dan 
BKKBN membentuk tim percepatan penurunan stunting (TPPS) yang melibatkan semua 
sektor di daerah yaitu bidan desa dan ibu PKK yang berfungsi untuk kesejahteraan 
keluarga dan ketahanan pangan serta dinas yang bergerak di pemberdayaan ekonomi, 
karena unsur-unsur tersebut akan melihat dari pembinaan keluarga. 

Sesuai dengan susunan acara, maka tahap awal pelaksanaan dilakukan presensi. Setelah 
itu, dilanjutkan dengan perkenalan dari tim pelaksana sekaligus memaparkan tujuan 
kegiatan dilakukan. Tahap selanjutnya yaitu tanya jawab sebagai pre-test guna 
mengetahui pemahaman awal para peserta atau mitra. Hal ini sesuai dengan Alang et 
al. (2021) dan Hafsah et al. (2022) yang menyatakan bahwa pada saat pemberian edukasi, 
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pengukuran pengetahuan awal merupakan hal yang perlu dilakukan. Tahap 
selanjutnya yaitu pemaparan materi, yang merupakan inti dari pelaksanaan PkM 
(Gambar 1). Penyampaian materi diawali dengan pemberian pemahaman mengenai 
pengertian stunting, intervensi stunting melalui 1000 hari pertama kehidupan (HPK), 
indikator stunting, faktor lain penyebab stunting, dan pencegahan stunting. Pemberian 
pemahaman mengenai stunting dilakukan secara persuasif, dikarenakan stunting kerap 
dianggap sebagai hal yang sensitif. 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi 

Setelah penyampaian materi, maka dilanjutkan dengan tahap diskusi (Gambar 2). Pada 
tahap ini, beberapa peserta mengemukakan pendapat bahwa stunting merupakan 
keturunan dan hal yang wajar, serta tidak berkaitan dengan permasalahan kesehatan. 
Hal ini menyebabkan terjadinya interaksi tanya jawab antara peserta dan tim pelaksana, 
dalam hal ini pembawa pemateri stunting. Pada tahap ini, peserta juga diberikan 
kesempatan untuk memberikan pertanyaan pada pemateri. 

 
Gambar 2. Diskusi dengan peserta  

Setelah tahap diskusi, dilanjutkan dengan pemberian post-test, menggunakan lembar 
observasi yang berisi serangkaian pertanyaan. Hal ini bertujuan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman peserta. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa 
peserta dapat menjawab dengan benar. Para peserta PkM sangat antusias dengan 
kegiatan yang dapat dilihat ada dua peserta yang membawa anaknya yang 
dikategorikan stunting, sehingga di akhir sesi, dilakukan diskusi dan dibantu oleh bidan 
dan kader desa dalam pemantauan anak tersebut. 

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa pemberian edukasi dapat meningkatkan 
pengetahuan mitra, dari 50% meningkat menjadi 89% setelah diberikan edukasi tentang 
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stunting. Hal ini sesuai dengan hasil PkM yang telah dilakukan oleh Wahyurin et al. 
(2019) bagi ibu-ibu PKK di Desa Gununglurah, Cilongok, Kabupaten Banyumas, Lestari 
& Hanim (2020) pada kader posyandu di Kecamatan Mondokan Kabupaten Sragen, dan 
Syamsuri et al. (2023) pada ibu PKK dan kader posyandu di Desa Kanje Polewali 
Mandar. Walaupun secara komprehensif tidak semua peserta telah memahami stunting, 
namun peserta yang telah memahami dapat menjadi mentor, sehingga ilmu yang 
diperoleh dapat dibagi kepada orang lain. Tindak lanjut kegiatan PkM yaitu peserta 
diberikan kesempatan untuk berdiskusi kepada tim pelaksana, baik secara langsung 
maupun melalui online menggunakan media sosial seperti WhatsApp. 

 
Gambar 3. Perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta 

4. Kesimpulan 
Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan terbukti dapat meningkatkan pemahaman 
peserta dari 50 menjadi 89%. Selain itu, para peserta yang hadir merasa puas dengan 
materi dan diskusi yang diadakan. Harapan kedepannya, agar kerja sama ini dapat terus 
berlanjut, baik antara pihak universitas maupun dengan instansi kesehatan setempat, 
sehingga program dapat berjalan dengan baik dan dapat menurunkan angka kejadian 
stunting. 
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